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Abstrak.
Provinsi Sumatera Selatan menghadapi tantangan lingkungan yang signifikan akibat deforestasi, degradasi hutan, kerusakan ekosistem gambut, serta peningkatan emisi CO₂ akibat kebakaran hutan dan lahan. Sebagian besar ekosistem gambut di wilayah ini berada dalam kondisi terdegradasi, yang tidak hanya meningkatkan emisi gas rumah kaca, tetapi juga menurunkan kualitas dan produktivitas lahan. Kondisi tersebut berdampak terhadap stabilitas ekosistem pendukung pertanian dan ketersediaan sumber daya air yang menjadi fondasi bagi keberlanjutan produksi dan ketahanan pangan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu yang menghubungkan upaya pemulihan ekosistem, mitigasi perubahan iklim, dan pemberdayaan masyarakat untuk memperkuat ketahanan pangan secara berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi pemanfaatan pendanaan RBP REDD+ GCF Output 2 dalam mendukung pemulihan lingkungan dan penguatan ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan eksploratif melalui kajian dokumen (desk review) terhadap dokumen proposal, rencana implementasi, dan hasil kegiatan pelaksanaan RBP REDD+ GCF Output 2 Provinsi Sumatera Selatan. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk intervensi program, keterkaitannya dengan pemulihan daya dukung lingkungan, serta kontribusinya terhadap penghidupan dan ketahanan pangan masyarakat.
Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi program dilakukan melalui rehabilitasi lahan kritis, pengelolaan ekosistem gambut secara berkelanjutan, serta pemberdayaan masyarakat melalui penguatan 20 Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS), 10 kelompok Desa Peduli Aksi Iklim (DMPA/MPA), dan pengembangan 3 demplot budidaya berkelanjutan. Intervensi tersebut diarahkan untuk memulihkan daya dukung lingkungan, menjaga kesuburan tanah dan ketersediaan air, meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam dan adaptasi perubahan iklim, serta mendorong diversifikasi mata pencaharian berbasis kehutanan dan agroforestri. Dengan demikian, RBP REDD+ GCF di Sumatera Selatan tidak hanya berkontribusi terhadap penurunan emisi dan pelestarian keanekaragaman hayati, tetapi juga memiliki kontribusi strategis dalam memperkuat ketahanan pangan masyarakat melalui diversifikasi sumber pangan, peningkatan produktivitas lahan, dan perlindungan ekosistem pertanian dari ancaman perubahan iklim.
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